PENGARUH APLIKASI IRIGASI AWAL TERHADAP HASIL
PRODUKSI DUA VARIETASKEDELAI (Glycine max) PADA TANAH
ULTISOL DI KEBUN PERCOBAAN BPTP LAMPUNG SELATAN

(Skripsi)

Oleh
Pri Angga Tri Atmaja

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018



Pri Angga tri Atmaja

ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI IRIGASI AWAL TERHADAP HASIL PRODUKS
DUA VARIETASKEDELAI (Glycine maxL )PADA TANAH ULTISOL
DI KEBUN PERCOBAAN BPTP LAMPUNG SELATAN

Oleh
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Tanaman kedelal memegang peranan penting dalam sektor pertanian, terutamadi sektor pangan dan
industri yang dalam budidayanya sangat memerlukan air.Hal ini disebabkan karena air tersebut
berfungs sebagal pelarut, mediatempat reaksi-reaks biokimia, pengatur penggembungan jaringan,
dan penting untuk proses fisiologi seperti pembelahan sel, respirasi, dan fotosintesis. Ketahanan
varietas yang dibudidayakan terhadap kekeringan dan terhadap organisme pengganggu tanaman
juga sangat berpengaruh terhadap produksi tanaman kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk : (1)
untuk mengetahui pengaruh aplikasi irigasi dengan volume yang berbeda dalam mengoptimalkan
pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai, (2) untuk mengetahui varietas yang lebih unggul saat
dilakukan penanaman pada musim kemarau dengan perlakuan irigasi yang berbeda, dan (3) untuk
mengetahui interaksi yang terjadi antarairigasi dengan penggunaan varietas kedelai yang berbeda
terhadap produktivitas tanaman. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan BPTP,Kec.
Tegineneng,Kab. Lampung Selatan, Provinsi Lampung dari 19 September 2014 hingga 21 Januari
2015dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)dengan 2 faktor perlakuan, faktor
pertama yaitu 2 perbedaanlamawaktu irigasi; 3 hari sekali (11) dan 6 hari sekali (1) dan faktor
kedua yaitu 2 varietas kedelai; Tanggamus (V1) dan Anjasmoro (V2). Setiap perlakuan diulang

sebanyak 3 kali, sehingga terdapat total 12 plot percobaan dengan luasan wilayah per plot 2x 2 m.



Pri Angga tri Atmaja

Sistem irigasi 3 hari sekali dapat meningkatkan tinggi tanaman, total jumlah polong, dan bobot 100
butir kedelai, sedangkan sistem irigasi 6 hari sekali dapat meningkatkan jumlah cabang reproduktif
dan mempercepat umur panen kedelai. Penggunaan varietas Tanggamus dapat meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah cabang reproduktif, total jumlah polong, bobot 100 butir dan mempercepat umur
panen kedelai jika dibandingkan dengan penggunaan varietas Anjasmoro.Sistem irigasi 3 hari sekali
dengan varietas Tanggamus dapat meningkatkan tinggi tanaman, total jumlah polong, dan bobot
100 butir kedelai, sedangkan sistem irigasi 6 hari sekalidengan varietas Tanggamus dapat

meningkatkan jumlah cabang reproduktif dan mempercepat umur panen kedelai.

Kata kunci :Sistem irigasi, tanaman kedelai, varietas Tanggamus, varietas Anjasmoro.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Tanaman kedelai memegang peranan penting dalam sektor pertanian, terutama di
sektor pangan dan industri. Peranan yang penting tersebut mendorong para petani
untuk meningkatkan angka produks kedelai di Indonesia. Akan tetapi, produksi
kedela di Indonesiaterus mengalami penurunan dari tahun 2010 — 2015, yaitu
dari 907.031 ton di tahun 2010 menjadi 779.992 ton di tahun 2015 (BPS, 2015).
Hal tersebut dikarenakan terjadinya musim kemarau yang berkepanjangan yang
mengakibatkan kekeringan di Indonesia. Pada akhirnya, kekeringan tersebut
mengakibatkan terganggunya proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman

karenatidak tersedianya air tanah yang menunjang bagi tanaman kedelai.

Tanaman kedelai dalam proses budidayanya sangat memerlukan air. Ketersediaan
air yang sesuai dengan kebutuhan tanaman merupakan syarat penting dalam
keberhasilan usahatani kedelai, karena air tersebut berfungsi sebagai pelarut,
media tempat reaksi-reaksi biokimia, pengatur penggembungan jaringan, dan
penting untuk proses fisiologi seperti pembelahan sel, respirasi, dan fotosintesis.
Kebutuhan air tanaman kedelai ditentukan oleh kondisi iklim, cara budidaya, dan

umur varietas yang ditanam (Suprapto, 2001). Selain itu, ketahanan varietas yang



dibudidayakan terhadap kekeringan dan terhadap organisme pengganggu tanaman
juga sangat berpengaruh terhadap produksi tanaman kedelai. Varietas yang
berbeda akan menimbulkan ekspresi gen yang berbeda terhadap lingkungan
tumbuhnya (Muhuria, 2007). Keberadaan varietas unggul pada lingkungan yang
sesuai akan menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga
mampu menghasilkan produktivitas yang optimum. Oleh sebab itu, interaksi
antara genetik tanaman yaitu varietas kedelai yang digunakan dengan faktor
lingkungan seperti air akan sangat penting dalam menunjang produktivitas kedel ai

yang optimum.

Pertumbuhan tanaman akan dipengaruhi langsung oleh status air dalam tanaman
dan tidak langsung oleh status air dalam tanah. Kelebihan atau kekurangan air
mempengaruhi pertumbuhan kedelai. Kelebihan air menyebabkan genangan dan
menimbulkan cekaman aerasi, sedangkan kekurangan air menyebabkan cekaman
kekeringan (Praba et all., 2009). Kebutuhan air tanaman kedelai ditentukan oleh
kondisi iklim, cara budidaya, dan umur varietas yang ditanam. Selama
pertumbuhannya, kedelai (85-100 hari) membutuhkan air sebanyak 300 mm
hingga 450 mm atau 2,5-3,3 mm/hari. Kebutuhan air selama periode vegetatif
(sampal umur 35 hari) adalah 126 mm dan selama pertumbuhan generatif (umur
35-85 hari) 203 mm. Kebutuhan air tanaman pada awal periode pertumbuhan
sedikit, kemudian meningkat hingga kanopi daun berkembang dan menutup
sempurna, selanjutnya berkurang hingga menjelang panen. Pada puncak
berbunga dan fase-fase kritis terhadap kekeringan, tanaman membutuhkan air

lebih banyak (Sedyowati, 2013).



Upaya pengaturan air untuk pertanian agar sesuai dengan kebutuhan tanaman
kedelai telah banyak dilakukan. Untuk mengatasi kelebihan air antaralain dibuat
saluran drainase dengan jarak tertentu, sedangkan di daerah kering dibuat sumur-
sumur pompa atau tampungan dan saluran air untuk pengairan tanaman saat
dibutuhkan. Adanya kebutuhan air yang harus dipenuhi selama masa
pertumbuhan tanaman kedelai mengakibatkan perlunya dilakukan sistem irigas
pada musim kemarau. Adanyasistem irigas yang diterapkan dalam berbagai
volume bertujuan untuk melihat perbandingan pertumbuhan yang terjadi pada
tanaman kedelai berdasarkan jumlah air yang diberikan. Oleh karenaitu, perlu
dilakukan irigasi yang diberikan terhadap dua varietas kedelai yang berbeda
sehingga dapat diperoleh data yang menunjukan varietas kedelai yang lebih

unggul setelah dilakukan aplikasi irigasi dengan volume yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan

masal ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Aplikasi irigas dengan volume manakah yang dapat mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman kedelai ?

2. Varietas kedela manakah yang mampu memberikan produktivitas lebih baik
dengan aplikasi irigasi yang berbeda?

3. Apakahterjadi interaks antarairigasi dengan penggunaan varietas kedel ai

yang berbeda terhadap produktivitas tanaman?



1.2.  Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi irigasi dengan volume yang berbeda
dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai.

2. Untuk mengetahui varietas yang lebih unggul saat dilakukan penanaman pada
musim kemarau dengan perlakuan irigasi yang berbeda.

3. Untuk mengetahui interaksi yang terjadi antarairigasi dengan penggunaan

varietas kedelai yang berbeda terhadap produktivitas tanaman.

1.3. Kerangka Pemikiran

Tanaman kedelai memegang peranan penting dalam sektor pertanian, terutama di
sektor pangan dan industri. Peranan penting terseut mengalami kendala dalam
ketersediaan tanaman kedelai. Menurut data BPS (2015), produksi kedelai di
Indonesia terus mengalami penurunan dari tahun 2010 — 2013, yaitu dari 907.031
ton di tahun 2010 menjadi 779.992 ton di tahun 2013. Hal tersebut dikarenakan
terjadinya musim kemarau yang berkepanjangan yang mengakibatkan kekeringan

di Indonesia sehingga ketersediaan air bagi tanaman tidak tercukupi.

Selama pertumbuhan tanaman membutuhkan sgiumlah air yang tepat karena air
merupakan reagen yang penting dalam proses-proses fotosintesa dan dalam
proses-proses hidrolik. Disamping itu juga, air merupakan pelarut dari garam-
garam, gas-gas dan materia-material yang bergerak kedalam tumbuh-tumbuhan
melalui dinding sel dan jaringan esensial untuk menjamin adanya turgiditas,

pertumbuhan sel, stabilitas bentuk daun, proses membuka dan menutupnya



stomata, serta kelangsungan gerak struktur tumbuh-tumbuhan. Kebutuhan air
bagi tanaman didefinisikan sebagai tebal air yang dibutuhkan untuk memenuhi
jumlah air yang hilang melalui beberapa cara. Kehilangan air tersebut melipuiti
proses evapotranspirasi suatu tanaman sehat, tumbuh pada areal yang luas, pada
tanah yang menjamin cukup lengas tanah, kesuburan tanah, dan lingkungan hidup
tanaman cukup baik sehingga secara potensial tanaman akan berproduksi secara

baik (Sudjarwadi, 1979).

Pada musim kemarau, air sangat langka dan pemanfaatannya harus efisien.
Begitu pula dalam pertanaman kedelai, ketersediaan air yang cukup memegang
peranan penting dalam masa pertumbuhan dan perkembangan tanaman kedelai
dari fase vegetatif sampai dengan fase generatif. Pemberian irigasi di musim
kemarau bertujuan untuk memberikan tambahan suplai air yang dibutuhkan
tanaman kedelai. Frekuens irigasi merupakan salah satu faktor penting dalam
pengelolaan air dalam rangka peningkatan produksi tanaman (Muhumed dkk.,
2014). Oleh sebab itu, dilakukan pengamatan penelitian pengaruh irigasi dengan
volume air yang berbeda terhadap dua varietas kedelai untuk mengetahui irigas
mana yang mampu mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan pada

masing — masing varietas kedelai.

1.4. Hipotesis

Berdasarkan uraian dari permasalahan dan juga tujuan yang telah dikemukakan

dapat disimpulkan beberapa hipotesis sebagai berikut:



Aplikasi irigasi 1, menghasilkan pertumbuhan dan produksi 1ebih baik
dibandingkan aplikasi |, terhadap dua varietas kedelai yang berbeda.
Terdapat perbedaan pertumbuhan antara dua varietas kedelai unggul yang
digunakan akibat pemberian irigasi yang berbeda

Terjadi interaks antarairigasi dengan penggunaan varietas kedelai dalam

meningkatkan produktivtas tanaman kedelai.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Morfologi dan Budidaya Tanaman Kedelai

Kedelai merupakan tanaman asli Daratan Cina dan telah dibudidayakan oleh
manusia sgjak 2500 SM. Seaan dengan makin berkembangnya perdagangan
antar negara yang terjadi pada awal abad ke-19, menyebabkan tanaman kedalal
jugaikut tersebar ke berbagai negaratujuan perdagangan tersebut, yaitu Jepang,
Korea, Indonesia, India, Australia, dan Amerika. Awa mula penyebaran dan
pembudidayaan kedela yaitu di Pulau Jawa, kemudian berkembang ke Bali, Nusa

Tenggara, dan pulau-pulau lainnya (Y antama, 2012).

Kedelai pada awanya dikenal dengan beberapa nama botani, yaitu Glycine soja
dan Soja max. Akan tetapi, tahun 1948 telah disepakati bahwa nama botani yang
dapat diterimadalam istilah ilmiah, yaitu Glycine max (L.) Merill. Klasifikasi

tanaman kedelai sebagai berikut :

Divisio : Spermatophyta
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Rosales
Familia : Papilionaceae

Genus : Glycine



Species : Glycine max (L.) Merill

Tanaman kedelai memiliki duajenis daun yaitu daun tunggal dan berdaun tiga
(trifololiate). Menurut (Adisarwanto 2005, dalam Zulkarnain 2014), daun
kedelai memiliki dua bentuk yaitu lancip dan oval dan perbedaan bentuk
dipengaruhi faktor genetiknya. Daun kedelai memiliki bulu yang berwarna cerah
dengan jumlah yang bervariasi.

Bunga kedelai adalah bunga sempurna yaitu setiap bunga memiliki alat kelamin
jantan dan kelamin betina. Rata-ratatanaman kedelai mulai berbunga pada umur
5— 7 minggu setelah tanam. Perkawinan silang kemungkinan sangat kecil karena
penyerbukan terjadi pada saat mahkota masih menutup. Besar bunga 3 — 7 mm
dengan kelopak berbentuk bergerigi tidak rata dan pada bungaterdapat 3 — 5 bakal

biji.

Kedelai dapat tumbuh pada kondisi suhu yang beragam. Suhu tanah yang optimal
dalam proses perkecambahan yaitu 30° C, bilatumbuh pada suhu yang rendah

(< 15° C), proses perkecambahan menjadi sangat lambat bisa mencapai 2 minggu.
Hal ini dikarenakan perkecambahan biji tertekan pada kondisi kelembapan tanah
tinggi, banyaknya biji yang mati akibat respirasi air dari dalam biji yang terlalu
cepat (Adisarwanto, 2007). Suhu yang dikehendaki tanaman kedelai antara 21-34°
C, akan tetapi suhu optimum bagi pertumbuhan tanaman kedelai 23-27° C. Pada

proses perkecambahan benih kedelai memerlukan suhu yang cocok sekitar 30° C.

Kedelai menghendaki kondisi tanah yang lembab, tetapi tidak becek. Kondisi

seperti ini dibutuhkan sgjak benih ditanam hingga pengisian polong. Kekurangan



air pada masa pertumbuhan akan menyebabkan tanaman kerdil, bahkan dapat
menyebabkan kematian apabila kekeringan telah melampaui batas toleransinya.
Untuk dapat tumbuh dengan baik kedelai menghendaki tanah yang subur, gembur,
kaya akan unsur hara dan bahan organik. Bahan organik yang cukup dalam tanah
akan memperbaiki daya olah dan juga merupakan sumber makanan bagi jasad
renik yang pada akhirnya akan membebaskan unsur hara untuk pertumbuhan
tanaman. Tanah dengan kadar liat tinggi sebaiknya dilakukan perbaikan drainase
dan aerasi sehingga tanaman tidak kekurangan oksigen dan tidak tergenang air

waktu hujan besar terjadi (Andrianto dkk, 2004).

2.2. Peran Irigas Terhadap Pertumbuhan Tanaman

Irigasi adalah penambahan kekurangan kadar air tanah secara buatan yakni
dengan memberikan air secara sistematis pada tanah yang diolah. Kebutuhan air
irigasi untuk pertumbuhan tergantung pada banyaknya atau tingkat pemakaian dan
efiens jaringan irigasi yang ada. Irigasi bermanfaat untuk pengolahan tanah,
mencegah pertumbuhan gulma, mencegah terjadinya akumulasi garam, mengatur

suhu tanah dan membantu dalam usaha sanitasi (Hansen dkk.,1992).

Peranan irigasi dalam memenuhi kebutuhan air untuk tanaman padi dapat
diketahui melalui suatu kajian yang cermat pada masalah — masalah tentang
irigasi, dengan memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi pengelolaan
kegiatan penyediaan dan pemberian air secara efektif dan efisien (Hansen dkk.,

1992).
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Irigasi pada konsepnya merupakan cara pemberian air atau penyiraman air pada
tanaman dengan selang waktu tertntu untuk mencukupi kebutuhan air agar dapat
diserap secara optimal padatanaman. Interval pemberian air secara berkala
mampu menunjukkan hasil yang efektif pada perutmbuhan tanaman. (Sarawa dkk.
2014) menunjukkan bahwa penyiraman dengan interval 2 hari memberikan
pertumbuhan tanaman kedelai yang lebih baik dibandingkan dengan penyiraman
dengan interval 4, 6, dan 8 hari. Suhartono dkk. (2008) menunjukkan bahwa
interval pemberian air hingga fase generatif berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat basah

polong dan berat kering polong kedelai.



1. BAHAN DAN METODE

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan BPTP, Kecamatan Tegineneng,
Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung dari 19 September 2014 hingga

21 Januari 2015.

3.2. Alat dan bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air, pupuk dasar kompos,
pupuk anorganik (Urea, SP36, dan KCI). Benih kedelai yaitu Anjasmoro dan
Tanggamus, serta dolomit. Alat—alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah

cangkul, meteran, selang air, koret, mistar, timbangan, dan panci evaporasi.

3.3. Metodelogi Penelitian

Percobaan ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 2 faktor perlakuan yaitu 2 perbedaan lamawaktu irigasi (3 hari
sekali dan 6 hari sekali) dan 2 varietas kedelai yang berbeda (Tanggamus dan

Anjasmoro). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat total 12
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plot percobaan tanaman. Luasan wilayah per plot 2 m x 2 m sehingga kesel uruhan

wilayah terdapat 4 m? x 12 plot = 48 m?.

Adapun perlakuan yang digunakan adal ah perbedaan selang/interval pemberian

air irigasi berdasarkan polainterval pemberian air irigasi yaitu 3 dan 6 harian

Sebagai berikut:

Perlakuan1;  : Pada hari pertama petak percobaan diberikan air sebanyak 40
liter, kemudian 3 hari berikutnyatidak diberikan air.

Perlakuan 1,  : Padahari pertama petak percobaan diberikan sebanyak 40 liter
kemudian 6 hari berikutnya tidak diberikan air.

Irigasi dilakukan hanya pada proses awal mulai penanaman yaitu sebulan setelah

awal tanam. Hal ini dikarenakan curah hujan pada bulan Desember dan seterusnya

pada lahan kedelai meningkat dengan pesat sehingga hanya dilakukan pada awal

tanam sebagal pemacu pertumbuhan tanaman kedelai.

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
12v1 |12V2 11V2 11V1 I1v2 |11Vl
11V2 11V1 12V1 |12V2 12V1 12V2

Gambar 1. Denah tataletak percobaan pengaruh irigasi awal terhadap dua
varietas kedela berdasarkan ulangan.

K eterangan :

11V1 :Irigas 3 hari sekali pada varietas Tanggamus
I2V1 :lIrigas 6 hari sekali pada varietas Tanggamus
11V2 :Irigas 3 hari sekali pada varietas Anjasmoro
12V2 :Irigas 6 hari sekali pada varietas Anjasmoro
Data yang diperoleh diuji homogenitas dengan uji Bartlett. Jika asumsi terpenuhi

data dianalisis dengan sidik ragam, perbedaan nilai tengah perlakuan diuji Beda

NyataTerkecil (BNT) pada taraf 5%.
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3.4 Pedaksanaan Pendlitian

3.4.1. Persiapan Lahan dan Pembuatan Petak Per cobaan

Persiapan lahan dilakukan dengan pengolahan tanah dan pembuatan petak satuan
percobaan. Pengolahan tanah dilakukan dengan pembajakan menggunakan
cangkul agar tanah menjadi gembur. Setelah itu tanah diratakan dan dibagi 12
plot petak percobaan dengan ukuran 2 m x 2 m. Tanah diberi pupuk dasar dengan
dosis yang telah ditentukan oleh (Badan Litbang Pertanian 2011, dalam pratama,
2016) yaitu dengan dosis pupuk KCI 100 kg/ha, Urea 50kg/ha, dan SP-36
100kg/ha, sehingga diperoleh dosis pupuk 40, 20, 40g / plot (4m?) dengan cara

ditebar secara merata pada keseluruhan plot.

3.4.2. Penanaman kedelai

Benih kedelai Anjasmoro dan Tanggamus ditanam pada lahan yang telah diolah
dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. Setiap petak terdapat 50 tanaman dan 10
tanaman sampel yang dipilih secara acak. Penyiraman dilakukan dengan
menggunakan sprayer hingga tanah mengalami titik jenuh atau sekitar + 40 liter /

petak (4 m?).

3.4.3. Pemanenan

Waktu pemanenan dapat ditentukan ketika polong tanaman kedelai sudah
berwarna kecoklatan, batang mengering dan sebagian besar daun kering

menguning hinggarontok. Pemanenan dilakukan dengan mencabut tanaman
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kedelai sampai ke akar kemudian dimasukkan ke kantung panen dan diberi label

yang berisi keterangan waktu pemanenan, dan ulangan.

3.5. Variabel Pengamatan

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan terhadap tanaman yang terletak pada
baris ke-2 dan ke-4 sebanyak masing - masing 5 tanaman/baris, sehingga

diperoleh 10 tanaman sampel untuk tiap plot.

Adapun variabel yang diamati pada penelitian ini adalah:

1. Umur panen

Umur panen dihitung dari awal hari penanaman sampai 50% dari tanaman pada
masing-masing baris dapat dipanen. Satuan umur berbunga adalah hari setelah
tanam (HST)
2. Tinggi tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan ketika tanaman berumur fase pertumbuhan
(= 2 minggu setelah tanam), fase pembungaan (+ 4-6 minggu setel ah tanam), dan
fase panen dengan cara diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh terakhir.
3. Jumlah cabang produktif
Jumlah cabang produktif dihitung berdasarkan banyaknya cabang produktif yang
menghasilkan polong.
4. Tota jumlah polong
Tota jumlah polong perhitungan dilakukan setelah panen dan dihitung

berdasarkan jumlah polong yang ada pada setiap tanaman.



5. Bobot 100 butir
Bobot rata-rata 100 biji kering diambil secara acak. Satuan dari bobot 100 butir

adalah gram (g).

15



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan adalah :

1. Sistemirigas I; (pengairan 3 hari sekali) dapat meningkatkan tinggi tanaman,
total jumlah polong, dan bobot 100 butir kedelai ; sedangkan sistem irigasi |,
(pengairan 6 hari sekali) dapat meningkatkan jumlah cabang reporduktif dan
mempercepat umur panen kedelai.

2. Varietas Tanggamus dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang
reproduktif, total jJumlah polong, bobot 100 butir dan mempercepat umur
panen kedelai jika dibandingkan dengan penggunaan varietas Anjasmoro.

3. Sistemirigasi I; (pengairan 3 hari sekali) dengan varietas Tanggamus dapat
meningkatkan tinggi tanaman, total jumlah polong, dan bobot 100 butir
kedelai ; sedangkang sistem irigasi irigasi |, (pengairan 6 hari sekali) dengan
varietas Tanggamus dapat meningkatkan jumlah cabang reporduktif dan

mempercepat umur panen kedelai.
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5.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah penggunaan sistem irigasi dengan lebih
banyak selang pengairan dan memperbanyak varietas yang digunakan untuk
melihat efektivitas dari pengairan yang dilakukan pada bermacam — macam

varietas kedelai yang dibudidayakan.
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